BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian atau analisis data dan pembahasan

maka simpulan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.

Semakin besar risiko bisnis klien, maka semakin kecil
kemungkinan KAP akan menerima Kklien dan semakin kecil
risiko bisnis klien maka semakin besar kemungkinan KAP
menerima Klien.

Semakin besar risiko audit, maka semakin kecil kemungkinan
KAP akan menerima klien dan semakin kecil risiko audit maka
semakin besar kemungkinan KAP menerima klien.

Semakin besar kesanggupan auditor dalam menerima risiko
bisnisnya, maka semakin besar kemungkinan KAP akan
menerima klien dan semakin kecil kesanggupan auditor dalam
menerima risiko bisnisnya maka semakin kecil kemungkinan
KAP akan menerima klien.

Semakin besar kompetensi profesional yang dimiliki auditor,
maka semakin besar kemungkinan KAP akan menerima klien
dan semakin kecil kompetensi profesional yang dimiliki auditor,

maka semakin kecil kemungkinan KAP akan menerima Klien.
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5.2.Keterbatasan

Penelitian ini setidaknya memiliki 4 keterbatasan yaitu pertama,
kesulitan dalam memperoleh responden yang bersedia untuk mengisi
kuesioner, karena dalam penelitian ini hanya responden yang pernah
melakukan keputusan penerimaan klien yang dapat dijadikan data
penelitian, hal ini dilakukan untuk ketepatan dalam memperoleh
data; kedua, keterbatasan waktu yang dimiliki oleh responden karena
pembagian kuesioner pada masa-masa sibuk, sehingga waktu untuk
menunggu pengembalian kuesioner 2 minggu sampai 1 bulan; ketiga,
terdapat kuesioner yang tidak diisi dengan benar sehingga tidak
dapat digunakan sebagai data; keempat, tidak dapat dipastikan bahwa
yang mengisi kuesioner adalah auditor yang sesuai dengan Kriteria,
karena kuesioner tidak diterima secara langsung oleh auditor yang
bersangkutan. Penelitian ini tidak dapat digenaralisasi karena
penelitian hanya dilakukan di KAP Surabaya, dan tidak

mencerminkan kondisi KAP di seluruh Indonesia.

5.3.Saran
Dengan adanya keterbatasan dan pengalaman yang diperoleh
peneliti, terdapat beberapa saran untuk memperbaiki keterbatasan
tersebut, antara lain:
1. Sebaiknya dalam pembagian kuesioner kepada responden tidak
dalam masa sibuk, sehingga responden dapat meluangkan waktu

untuk mengisi kuesioner dan waktu pengembalian lebih cepat.
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Bagi Kantor Akuntan Publik, diharapkan lebih selektif dalam
melakukan penerimaan klien dengan cara memperhatikan faktor
risiko bisnis klien, risiko audit, risiko bisnis auditor dan

kompetensi auditor.
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